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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan strategi pembelajaran untuk perkuliahan Geometri 

Bidang. Strategi pembelajaran ini diwujudkan dalam bentuk Buku Panduan Perkuliahan Geometri Bidang 

untuk membangun karakter mahasiswa. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan untuk 

mengembangkan strategi pembelajaran. Instrumen penelitian ini adalah angket karakter siswa, catatan 

lapangan, dan lembar observasi kegiatan pembelajaran. Pengembangan strategi pembelajaran yang 

disusun dalam bentuk buku panduan ini dilakukan melalui tahap: pemerikasaan pendahuluan, 

penyesuaian teoritis, analisis, uji empiris, dan analisis dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

strategi pembelajaran untuk membangun karakter mahasiswa merupakan pembelajaran yang 

memfasilitasi mahasiswa untuk menemukan, menyelidiki, dan mengeksplorasi konsep-konsep dan 

prinsip-prinsip matematika melalui kegiatan diskusi kelompok, presentasi, dan bertukar pendapat dengan 

kelompok lain. Kualitas strategi pembelajaran yang dikembangkan dilihat dari aspek efektivitas dalam 

menumbuhkan karakter kerja sama dan tanggung jawab adalah baik dengan skor 80,1. Kendala yang 

dihadapi dalam pembelajaran ini adalah kesiapan mahasiswa dalam mempersiapkan materi yang dibahas 

di kelas. 
 

Kata kunci: pengembangan, strategi pembelajaran, geometri bidang, karakter, kerja sama, tanggung 

jawab 

 

Abstract 
 

This research aims to develop learning strategies on Plane Geometry. The learning strategy is 

embodied in the form of Plane Geometry Learning Handbook to build the character of students. This 

research is a developmental research to develop learning strategy. The instrument used in this research 

was a questionnaire of students character, field notes and the observation sheets. Development of 

learning strategy that is arranged in the form of this guide is done through stages: preliminary 

examination, theoretical, analytical, empirical testing, and analysis and reflection. The results showed 

that the learning strategy to build the character of students is learning to facilitate students to discover, 

investigate and explore the concepts and principles of mathematics through the group discussion, 

presentations and exchange opinions with other groups. The quality of the learning strategies developed 

from the aspects of effectiveness in fostering cooperation character and responsibility is good with a 

score of 80.1. Obstacle encountered in this study is the readiness of the students in preparing the material 

covered in class. 

 

 

PENDAHULUAN 

Dalam UU No 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 disebut-

kan bahwa pendidikan nasional berfungsi me-

ngembangkan kemampuan dan membentuk 

karakter serta peradaban bangsa yang bermar-

tabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Dengan demikian, tujuan yang diha-

rapkan bukan hanya berdimensi kognitif, me-

lainkan juga terbentuknya karakter, seperti 
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objektif, jujur, tanggung jawab, kerja sama, 

dan disiplin.  

Dalam Kebijakan Nasional Pembangu-

nan Karakter Bangsa Tahun 2010-2025 dite-

gaskan bahwa karakter merupakan hasil keter-

paduan empat bagian, yakni olah hati, olah pi-

kir, olah raga, serta olah rasa dan karsa. Olah 

hati terkait dengan perasaan sikap dan keyaki-

nan/keimanan, olah pikir berkenaan dengan 

proses nalar guna mencari dan menggunakan 

pengetahuan secara kritis, kreatif, dan inova-

tif. Olah raga terkait dengan proses persepsi, 

kesiapan, peniruan, manipulasi, dan pencipta-

an aktivitas baru disertai sportivitas. Olah rasa 

dan karsa berhubungan dengan kemauan dan 

kreativitas yang tercermin dalam kepedulian, 

pencitraan, dan penciptaan kebaruan (Peme-

rintah RI, 2010:21). 

Hal ini juga sejalan dengan visi pendidi-

kan nasional yang dirumuskan dalam Renstra 

Kemendikbud, yaitu 1) cerdas spriritual (olah 

hati): beraktualisasi diri melalui olah hati/kal-

bu untuk menumbuhkan dan memperkuat kei-

manan, ketakwaan dan akhlak mulia, terma-

suk budi pekerti luhur dan kepribadian ung-

gul, 2) cerdas emosional dan sosial (olah ra-

sa): beraktualisasi diri melalui olah rasa untuk 

meningkatkan sensitivitas dan apresiasi akan 

kehalusan dan keindahan seni dan budaya, 

serta kompetensi untuk mengekspresikannya, 

beraktualisasi diri melalui interaksi sosial 

yang membina dan memupuk hubungan 

timbal balik, demokratis, empatik dan simpa-

tik, menjunjung tinggi hak asasi manusia, ce-

ria dan percaya diri; menghargai kebhinekaan 

dalam masyarakat dan bernegara, serta kesa-

daran akan hak dan kewajiban warga negara; 

3) cerdas intelektual (olah nalar): beraktuali-

sasi diri melalui olah nalar untuk memperoleh 

kompetensi dan kemandirian dalam ilmu pe-

ngetahuan dan teknologi; aktualisasi insan in-

telektual yang kritis, kreatif dan imajinatif; 4) 

cerdas kinestesis (olah raga): beraktualisasi 

diri melalui olah raga untuk mewujudkan in-

san yang sehat, bugar, berdaya tahan, sigap, 

terampil, dan trengginas; aktualisasi insan 

adiraga; dan 5) kompetitif kepribadian ung-

gul: pro-keunggulan, bersemangat juang ting-

gi, mandiri, pantang menyerah, pembangunan 

jejaring, bersahabat dengan perubahan, inova-

tif dan menjadi agen perubahan, produktif, sa-

dar mutu, berorientasi global, dan belajar se-

panjang hayat (Sri Sultan Hamengkubuwono 

X, 2012). 

Secara terminologis, makna karakter di-

kemukakan oleh Thomas Lickona yang men-

definisikan karakter sebagai “A reliable inner 

disposition to respond to situations in a mo-

rally good way”. Selanjutnya, Lickona me-

nambahkan, “character so conceived has 

three interrelated parts: moral knowing, mo-

ral feeling, and moral behavior” (Lickona, 

1991:51). 

Permasalahan digalakkannya pendidi-

kan karakter muncul berawal dari keprihati-

nan di kalangan pendidik yang menyaksikan 

kenyataan semakin banyaknya penyimpangan 

yang dilakukan oleh generasi muda. Kenyata-

an di lapangan belum menunjukkan keadaan 

yang belum seperti yang diharapkan. Bebera-

pa karakter seperti tanggungjawab, kedisipli-

nan, peduli, hormat, jujur, percaya diri, dan 

cinta tanah air (patriotism) akhir-akhir ini ku-

rang tampak di kalangan pelajar dan mahasis-

wa. Di perguruan tinggi juga terjadi hal yang 

cukup memprihatinkan, antara lain rendahnya 

disiplin sebagian mahasiswa dalam perkulia-

han yang dapat dilihat dari seringnya para ma-

hasiswa datang terlambat perkuliahan tanpa 

alasan, kurangnya kepedulian, kurangnya rasa 

hormat dan etika sopan santun terhadap para 

dosen dan karyawan, kurangnya tegur sapa di 

lingkungan kampus, semakin banyaknya ma-

hasiswa melakukan tindakan tidak jujur seper-

ti penyontekan ketika ujian, dan banyak ma-

hasiswa membuat tugas mata kuliah hanya 

meniru dalam bentuk copy paste dari tugas te-

mannya. 

Permasalahan pendidikan karakter di se-

kolah atau perguruan tinggi selama ini adalah 



Pengembangan Strategi Pembelajaran.... (Sugiyono,dkk) 

 

3 

baru menyentuh pada tingkatan pengenalan 

norma atau nilai-nilai, belum pada tingkatan 

internalisasi dan tindakan nyata dalam kehi-

dupan sehari-hari. Di pihak lain, penanaman 

karakter tidak dapat dilakukan dalam satu 

waktu saja. Pembangunan karakter ini harus 

dilakukan di setiap kesempatan dan sepanjang 

waktu, termasuk diintegrasikan dalam pembe-

lajaran. 

Melihat hal ini, perlu dilakukan inovasi 

dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Pembelajaran hendaknya dilak-

sanakan dengan berbagai variasi metode dan 

strategi guna lebih mengoptimalkan potensi 

mahasiswa. Usaha dosen untuk lebih mem-

berdayakan mahasiswa dapat dilakukan de-

ngan menerapkan berbagai variasi dan inovasi 

pembelajaran yang dapat memberi kesempa-

tan kepada mahasiswa untuk terlibat aktif da-

lam proses pembelajaran, dan terlebih lagi da-

pat menumbuhkan karakter mahasiswa. Oleh 

karena itu, kemampuan dosen untuk meran-

cang dan mendesain pembelajaran melalui 

berbagai metode, model, strategi, dan model 

pembelajaran serta menyusun bahan ajar yang 

sesuai sangat diperlukan agar dosen dapat me-

laksanakan pembelajaran yang bermakna dan 

sekaligus dapat membangun karakter maha-

siswa. 

Berdasarkan pengertian dan tujuan pem-

belajaran matematika dan karakteristik mate-

matika, pembelajaran matematika dipandang 

dapat memberikan kesempatan dalam pem-

bentukan beberapa karakter seperti berpikir 

kritis, logis, rasional, kritis, cermat, efektif 

dan efisien, kreatif, sistematis, objektif, jujur, 

taat azas dan disiplin, pemecahan masalah, 

dan interaksi sosial.  

Geometri Bidang merupakan salah satu 

mata kuliah wajib tempuh bagi mahasiswa 

Program Studi Matematika dan Program Studi 

Pendidikan Matematika. Berdasarkan karak-

teristik materi, dalam perkuliahan Geometri 

Bidang dapat dilakukan aktivitas-aktivitas 

yang bermakna, seperti menemukan, 

menyelidiki, mengekplorasi, dan membukti-

kan. Aktivitas-aktivitas ini akan lebih baik ji-

ka dilaksanakan secara berkelompok oleh ma-

hasiswa. Aktivitas-aktivitas tersebut semesti-

nya dapat dirancang dengan baik sehingga da-

pat memfasilitasi penanaman karakter maha-

siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, perlu diteliti 

tentang strategi pembelajaran Geometri Bi-

dang yang dapat membangun karakter maha-

siswa. Melalui penelitian ini diharapkan akan 

diperoleh beberapa prototipe pembelajaran 

Geometri Bidang, yang disusun dalam pe-

rangkat pembelajaran, yang dapat memba-

ngun karakter mahasiswa. 

Tujuan umum penelitian ini adalah un-

tuk mengembangkan strategi pembelajaran 

pada perkuliahan Geometri untuk memba-

ngun karakter mahasiswa. Adapun tujuan 

khusus penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Menghasilkan prototipe perangkat pem-

belajaran pada perkuliahan Geometri Bi-

dang untuk membangun karakter maha-

siswa. 

2. Mendeskripsikan kualitas perangkat pem-

belajaran Geometri Bidang yang dikem-

bangkan. 

3. Mendeskripsikan kendala yang dihadapi 

dalam mengembangkan dan mengimple-

mentasikan perangkat pembelajaran Geo-

metri Bidang untuk membangun karakter 

mahasiswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian pe-

ngembangan (Research and Development) 

yang dimaksudkan untuk mengembangkan 

strategi pembelajaran Geometri untuk pem-

bentukan karakter positif mahasiswa. 

Subjek penelitian ini adalah seluruh 

proses penyusunan strategi pembelajaran un-

tuk pembelajaran Geometri Bidang untuk me-

numbuhkan dan membangun karakter maha-

siswa.  
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Instrumen penelitian ini adalah: (1) ang-

ket karakter mahasiswa, (2) lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran yang selain di-

gunakan untuk mengobservasi kegiatan pem-

belajaran juga digunakan untuk mengobserva-

si karakter mahasiswa, dan (3) catatan lapa-

ngan yang digunakan untuk mendokumentasi-

kan segala proses pengembangan perangkat 

pembelajaran dan kendala-kendala yang diha-

dapi. 

Penelitian ini secara umum terdiri atas 3 

tahap, yakni tahap persiapan, tahap pengem-

bangan perangkat pembelajaran, dan tahap 

akhir. Tahapan-tahapan tersebut diuraikan se-

bagai berikut. 

1. Tahap persiapan 

Tahap ini terdiri atas kegiatan orientasi 

tentang pengembangan perangkat pembe-

lajaran dan character building dan pe-

nyusunan instrumen penelitian.  

2. Tahap pengembangan perangkat pembe-

lajaran 

Tahap ini mengacu pada model pengem-

bangan yang dikemukakan oleh Van den 

Akker (2009) yang terdiri atas beberapa 

langkah sebagai berikut. 

a. Pemeriksaan pendahuluan (prelimina-

ry investigation). Pemerikasaan penda-

huluan yang sistematis dan intensif da-

ri permasalahan yang mencakup tin-

jauan ulang literatur, konsultasi tenaga 

ahli, analisa tentang ketersediaan con-

toh untuk tujuan yang terkait, dan stu-

di kasus dari praktik yang umum un-

tuk merincikan kebutuhan.  

b. Penyesuaian teoritis (theoretical em-

bedding). Usaha yang lebih sistematis 

dibuat untuk menerapkan dasar penge-

tahuan dalam mengutarakan dasar pe-

mikiran yang teoritis untuk pilihan 

rancangan.  

c. Uji empiris (empirical testing). Bukti 

empiris yang jelas menunjukkan ten-

tang kepraktisan dan efektivitas dari 

intervensi. 

d. Proses dan hasil dokumentasi, analisis, 

dan refleksi. Implementasi dan hasil-

nya untuk berperan pada spesifikasi 

dan perluasan metodologi rancangan. 

3. Tahap akhir 

Pada tahap ini dilakukan analisis data dan 

penyusunan laporan penelitian dan nas-

kah publikasi. 

Data yang diperoleh dianalis secara des-

kriptif untuk medeskripsikan proses pengem-

bangan strategi pembelajaran dan kendala 

yang dialami, sedangkan analisis secara kuali-

tatif dilakukan untuk mendeskripsikan efekti-

vitas strategi pembelajaran yang dikembang-

kan terhadap karakter mahasiswa.  

Hasil angket dihitung menggunakan ru-

mus sebagai berikut. 
 

𝑥 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥100% 

 

Tabel 1 berikut digunakan untuk me-

nentukan kriteria kepraktisan, efektivitas stra-

tegi pembelajaran dilihat dari karakter maha-

siswa. 
 

Tabel 1. Kriteria Rata-Rata Hasil Angket dan 

Tes Hasil Belajar 

Rata-Rata yang Diperoleh Kriteria 

80  x Baik sekali 

66  x < 80 Baik 

56  x < 66 Cukup 

46  x < 56 Kurang 

x < 45 Sangat kurang 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini merupakan penelitian pe-

ngembangan (Research and Development) 

yang dilakukan untuk mengembangkan strate-

gi pembelajaran Geometri Bidang untuk me-

numbuhkan karakter mahasiswa. Strategi 

pembelajaran ini dituangkan dalam Buku Pan-

duan Perkuliahan Geometri Bidang. Secara 

garis besar, penelitian ini dilakukan dalam ti-

ga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pe-

ngembangan, dan tahap akhir. 
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Pada tahap persiapan dilakukan orienta-

si tentang pengembangan strategi pembelaja-

ran dan character building, dan penyusunan 

instrumen penelitian. Pada tahap pengemba-

ngan, dilakukan pemeriksaan pendahuluan 

(preliminary investigation), penyesuaian teo-

ritis, uji empiris, dan analisa dan refleksi. Pa-

da tahap akhir dilakukan analisa data dan pe-

nyusunan laporan. Dari ketiga tahap tersebut, 

secara garis besar dilakukan langkah-langkah: 

orientasi pengembangan strategi pembelaja-

ran, penyusunan instrumen penelitian, penela-

ahan beberapa referensi, penentukan karakter 

mahasiswa yang dapat dikembangkan, penyu-

sunan draft rancangan silabus dan srategi per-

kuliahan, penyusunan strategi pembelajaran 

yang diwujudkan dalam bentuk Buku Pandu-

an Perkuliahan Geometri Bidang, uji coba 

rancangan strategi pembelajaran, analisa data 

dari uji coba, dan refleksi.  

Beberapa hal yang diperoleh pada tahap 

penyesuaian teoritis antara lain adalah sebagai 

berikut. 

1. Materi kuliah Geometri Bidang banyak 

memuat konsep-konsep dan prinsip-prin-

sip yang dapat ditemukan dan dieksplora-

si sendiri oleh mahasiswa. 

2. Dapat dikembangkan soal-soal tingkat 

tinggi dari materi Geometri Bidang. 

3. Konsep-konsep dan prinsip-prinsip pada 

Geometri Bidang dapat diselidiki, dite-

mukan, dan dieksplorasi oleh mahasiswa 

melalui diskusi kelompok.  

4. Kegiatan menyelidiki, menemukan, dan 

mengekplorasi konsep dan prinsip terse-

but disajikan dalam Lembar Aktivitas, 

aktivitas-aktivitas yang diberikan bukan 

sekedar berisi soal-soal latihan.  

5. Hasil diskusi kelompok sebaiknya dise-

barluaskan kepada kelompok yang lain, 

sehingga harus dirancang bagaimana me-

kanisme penyebarluasan dan pertang-

gungjawaban hasil diskusi kelompok ter-

sebut. 

6. Karakter mahasiswa yang cocok dikem-

bangkan adalah kerja sama dan tanggung 

jawab. 

7. Strategi pembelajaran disajikan dalam 

bentuk Buku Panduan Perkuliahan Geo-

metri Bidang yang memuat analisa materi 

dan kesulitan yang biasanya dijumpai, 

materi, langkah pembelajaran yang terin-

tegral dengan aktivitas-aktivitas mahasis-

wa dan evaluasi yang berisi soal-soal 

tingkat tinggi. 

Setelah tersusun Buku Panduan Perkuli-

ahan Geometri Bidang, selanjutnya dilakukan 

uji empiris untuk mengimplementasikan ran-

cangan strategi pembelajaran yang dikem-

bangkan untuk materi Lingkaran, Segi Ba-

nyak, dan Lingkaran dan Segi banyak Beratu-

ran. Berdasarkan catatan lapangan, diperoleh 

beberapa temuan sebagai berikut. 

1. Secara umum, strategi pembelajaran yang 

dirancang telah terlaksana dengan baik. 

2. Komponen langkah pembelajaran yang 

belum terlaksana secara optimal adalah 

umpan balik atau pembahasan hasil dis-

kusi kelompok oleh dosen. Hal ini karena 

pelaksanaan aktivitas-aktivitas melebihi 

waktu yang direncanakan. 

3. Kelebihan waktu dalam melaksanakan 

Aktivitas-aktivitas tersebut karena maha-

siswa belum mempersiapkan materi sebe-

lum perkuliahan sehingga diskusi menja-

di lebih lama. 

4. Waktu untuk pembahasan dipadatkan dan 

dilaksanakan setelah beberapa pertemuan. 

5. Mahasiswa melaksanakan diskusi kelom-

pok untuk mengerjakan aktivitas-aktivitas 

dengan sangat antusias dan bersemangat. 

Setelah dilakukan implementasi atau uji 

empiris, mahasiswa mengisi angket untuk me-

lihat seberapa efektif strategi pembelajaran 

yang telah dirancang untuk menumbuhkan ka-

rakter mahasiswa. Karakter yang dikembang-

kan adalah kerja sama dan tanggung jawab. 

Hasil angket karakter mahasiswa disajikan pa-

da Tabel 1. 
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Secara umum, mahasiswa memberikan 

tanggapan yang positif terhadap pembelajaran 

yang telah dirancang ini. Berikut garis besar 

saran dan tanggapan dari mahasiswa: (1) per-

kuliahan lebih menarik dengan diskusi kelom-

pok, (2) terjalin kerjasama, (3) melatih kete-

rampilan menjelaskan kepada teman lain, (4) 

perkuliahan Geometri cukup efektif, santai te-

tapi apa yang diajarkan menjadi mudah dipa-

hami, (5) mahasiswa dituntut untuk kreatif, 

dan mandiri, dan perlu penjelasan dosen sete-

lah diskusi kelompok khususnya untuk soal-

soal yang sulit. 
 

Tabel 1. Rekap Hasil Angket Karakter 

No Aspek Karakter Rata-Rata Kriteria 

1. Moral Knowing Tang-

gung jawab 

80.88 Baik sekali 

2. Moral Feeling Tang-

gung jawab 

76.34 Baik 

3. Moral Action Tanggung 

jawab 
82.06 Baik sekali 

4. Moral Knowing Kerja 

sama 
79.23 Baik 

5. Moral Feeling Kerja 

sama 
83.55 Baik sekali 

6. Moral Action Kerja 

sama 
82.06 Baik sekali 

Rata-rata 80.1 Baik sekali 

Secara umum, tidak dijumpai kendala 

yang berarti dalam mengembangkan strategi 

pembelajaran untuk perkuliahan Geometri Bi-

dang. Hal yang menjadi catatan adalah bahwa 

dari pengamatan pada implementasi diketahui 

kesiapan mahasiswa dalam mengikuti perkuli-

ahan, terutama persiapan materi yang akan di-

bahas di kelas masih kurang. Hal ini mengaki-

batkan waktu yang digunakan untuk diskusi 

kelompok melebihi yang dialokasikan. 

Lembar Aktivitas digunakan sebagai 

panduan dalam kegiatan pembelajaran seba-

gaimana dikemukakan Conny Semiawan (W. 

Gulo, 2002) bahwa hal itu dapat melatih ma-

hasiswa memiliki kepekaan terhadap masalah 

dan memiliki keterampilan dalam menyelesai-

kan masalah. Aktivitas-aktivitas juga diran-

cang untuk mengurangi kesulitan atau kesala-

han yang selama ini sering dilakukan oleh 

mahasiswa, yaitu diusahakan untuk mengatasi 

kesulitan maupun kesalahan yang dijumpai 

pada komponen analisis. 

Berikut adalah contoh aktivitas-aktivitas 

yang telah dirancang dan hasil diskusi maha-

siswa. 

 

 
Gambar 1. Contoh Aktivitas Penyelidikan 
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Gambar 2. Contoh Aktivitas Pembuktian 

 

 
Gambar 3. Contoh Aktivitas Eksplorasi 
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Gambar 4. Contoh Kegiatan Berbagi Pengetahuan 
 

Langkah-langkah pembelajaran diran-

cang untuk menumbuhkan karakter mahasis-

wa, terutama tanggung jawab dan kerja sama. 

Oleh karena itu kegiatan inti lebih banyak di-

isi dengan aktivitas mahasiswa secara berke-

lompok, seperti diskusi kelompok, presentasi 

hasil diskusi kelompok, pembagian tugas da-

lam kelompok yaitu sebagian tinggal di ke-

lompoknya untuk menjawab/berdiskusi de-

ngan kelompok lain dan sebagian bertamu ke 

kelompok lain untuk membandingkan hasil 

diskusinya dengan kelompok lain, dan men-

diskusikan lagi dengan kelompoknya untuk 

berbagi pengetahuan yang diperoleh dari ke-

lompok lain. Hal ini akan menumbuhkan rasa 

tanggung jawab setiap anggota kelompok, dan 

melatih berbagi tugas dan bekerja sama de-

ngan anggota lainnya. Gambar 3 dan Gambar 

4 menunjukkan contoh kegiatan berbagi pe-

ngetahuan yang diperoleh dari kelompok lain.  

Berdasarkan hasil angket karakter ma-

hasiswa, terlihat bahwa rata-rata skor karakter 

mahasiswa adalah 80,1 sehingga termasuk da-

lam kriteria baik sekali. Jadi strategi pembela-

jaran yang dikembangkan efektif untuk me-

numbuhkan karakter mahasiswa, terutama 

tanggung jawab dan kerja sama. Diharapkan 

hasil dari perkuliahan yang terfokus pada upa-

ya menumbuhkembangkan karakter mahasis-

wa ini dapat tertanam dan terpola dalam pe-

mikiran mahasiswa calon guru dan pada saat-

nya nanti mereka dapat menerapkan pembela-

jaran yang juga berpusat pada siswa. Aktivi-

tas-aktivitas dan langkah-langkah pembelaja-

ran tersebut diharapkan dapat memberi inspi-

rasi kepada mahasiswa sebagai calon guru.  

Pembelajaran yang dirancang diharap-

kan dapat mengurangi ketergantungan maha-

siswa terhadap penjelasan dari dosen. Apabila 

mahasiswa mengalami kesulitan, mahasiswa 

akan mendiskusikannya terlebih dahulu de-

ngan kelompoknya sebelum menanyakannya 

ke dosen. Hal ini akan mendorong mahasiswa 

untuk berinteraksi dan bertukar pikiran 
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sehingga belajar bagi mahasiswa merupakan 

proses saling bertukar pendapat, bukan me-

nunggu perintah/petunjuk. Kegiatan belajar 

secara berkelompok melalui diskusi dengan 

anggota kelompok merupakan cara yang da-

pat digunakan untuk membina rasa tanggung 

jawab dan kerja sama mahasiswa.  

Dalam pengembangan strategi pembela-

jaran yang diwujudkan dalam Buku Panduan 

Perkuliahan Geometri Bidang ini, peneliti 

menghadapi beberapa keterbatasan sebagai 

berikut. 

1. Buku yang dikembangkan belum diperba-

nyak dan dicetak sesuai standar. 

2. Beberapa bagian masih perlu direvisi. 

3. Tidak semua bab dalam buku ini diujico-

bakan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

1. Strategi pembelajaran Geometri Bidang 

yang dapat menumbuhkan karakter maha-

siswa merupakan pembelajaran yang 

memfasilitasi mahasiswa untuk mene-

mukan, menyelidiki, dan mengeksplorasi 

konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang 

ada melalui kegiatan diskusi kelompok, 

presentasi, dan bertukar pendapat dengan 

kelompok lain. Kegiatan-kegiatan ter-

sebut disajikan dalam bentuk Lembar 

Aktivitas. Masalah yang ada dalam Lem-

bar Aktivitas dirancang untuk mengatasi 

kesulitan/kesalahan yang sering dilaku-

kan mahasiswa. Kegiatan menemukan, 

menyelidiki, dan mengeksplorasi tersebut 

mendorong mahasiswa untuk saling ber-

tukar pikiran dan bekerja sama. Adanya 

komponen presentasi, membandingkan 

hasil diskusi kelompok lain, dan mendis-

kusikannya lagi dengan kelompoknya 

akan membiasakan mahasiswa untuk ber-

tanggung jawab. 

2. Kualitas strategi pembelajaran yang di-

kembangkan yang diwujudkan dalam 

bentuk Buku Panduan Perkuliahan 

Geometri Bidang yang berisi analisis 

materi, materi, langkah pembelajaran, 

aktivitas mahasiswa, dan soal tingkat 

tinggi yang terintegral ini efektif untuk 

menumbuh-kan karakter mahasiswa, 

terutama kerja sama dan tanggung jawab, 

yaitu dengan skor 80,1 dalam kriteria 

sangat baik. 

3. Kendala yang dihadapi adalah kesiapan 

mahasiswa dalam penguasaan materi se-

belum perkuliahan yang masih kurang. 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh 

beberapa saran sebagai berikut. 

1. Upaya menumbuhkan karakter mahasis-

wa perlu dilakukan secara terus-menerus 

dan di setiap kesempatan, termasuk da-

lam perkuliahan. 

2. Mahasiswa perlu mempersiapkan diri da-

lam hal penguasaan materi sehingga dis-

kusi kelompok lebih optimal. 

3. Perlu dikembangkan strategi pembelaja-

ran yang inovatif untuk perkuliahan 

lainnya. 
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